
BAB IV 

GAMBARAN KHUSYUK DALAM SALAT TAFSIR RŪḤ AL-MA‘ĀNĪ 

A. Khusyuk dalam Tafsir Rūḥ al-Ma‘ānī 

Khusyuk merupakan ruh salat, dan ruh itulah yang kemudian dihidupkan dalam 

salat para Nabi dan para sahabat. Imam Muhammad al-Husain bin Masud Al-Baqawi 

berpendapat, kata khusyuk berarti tenang, sujud, lirih, dan tenang karena takut kepada 

Allah. Dari beberapa arti kata khusyuk di atas, dapat kita ketahui bahwasanya khusyuk 

memiliki banyak arti. Abu Sima juga menjelaskan, bahwasanya khusyuk adalah 

merendahkan diri, serta patuh di hadapan Allah Swt. baik lahiriyah dan batiniyah. Imam 

Ar-Razy mengatakan, khusyuk itu mencakup lahir dan batin, seperti perkataan Said bin 

Musayyah, “jika hati seseorang taat maka semua anggota tubuhpun akan ikut taat.  

Sedangkan pengertian khusyuk dalam salat, adalah melaksanakan salat dengan 

sopan, dengan taat dan tunduk serta menjalankan perintah-Nya, khawatir salatnya tidak 

diterima, serta mengharap ampunan kepada-Nya, dan selalu merasa bahwasanya diri 

selalu dalam pengawasannya. Khusyuk dalam salat dapat dibagi kedalam tiga tahapan 

diantaranya:  

1. Lahiriyyah, melakukan suatu gerakan dalam salat serta ucapan, tuntutan dan ajaran 

yang telah Rasulullah Saw. ajarkan. 

2. Batiniyah, mengosongkan pikiran dan hati dari duniawi dengan penuh harap serta 

mengagungkan Allah dan menjalankan perintah-Nya. 

3. Suasana yang dapat menciptakan kekhusyukan.
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Mengenai kata khusyuk dalam Al-Qur‟an, disebutkan di beberapa surah dalam 

Al-Qur‟an, dalam berbagai derivasinya, sebanyak 17 kali dalam Al-Qur‟an. Kata kh        

disebutkan sebanyak 1 kali, kh      n disebutkan 1 kali, k       n 1 kali, k      in 5 kali, 

kh        n 1 kali, k         5 kali,   h       1 kali, k         1 kali, k      ān 1 kali.
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Tabel 4.1 Term Khusyuk dalam Al-Qur’an 

NO Term Surah Ayat 
Tertib 

Nuzul 

Makkiyah dan 

Madaniyah 

 Tāhā 108 1 Makkiyah خىشىعىتً  1

 Al-Isrā‟ 109 3 Makkiyah خهشهوٍعنا 2

 Al-Mu‟minūn 2 5 Makkiyah خىاشًعيوٍفى  3

شًعًيٍى اخى  4  Ash-Syūrā 45 10 Makkiyah 

شًعًيٍى اخى  5  Al-Anbiyā‟ 90 8 Makkiyah 

 Al-Qamar 7 11 Makkiyah خيشَّعنا 6

 Fuṣṣilat 39 12 Makkiyah خىاشًعىةٍ  7

 Al-Qalam 43 13 Makkiyah خىاشًعىةٍ  8

 Al-Ma‟ārij 44 14 Makkiyah خىاشًعىةٍ  9

 An-Nāziāt 9 15 Makkiyah خىاشًعىةٍ  10

 Al-gāsyiyah 2 16 Makkiyah خىاشًعىةن  11

 Al-Hadīd 16 2 تَىٍشىعى  12
Madaniyah 

 

شًعًيٍى اخى  13  Al-Aḥzāb 35 9 Madaniyah 

 Al-Aḥzāb 35 9 Madaniyah الْىٍاشًعىاتً  14

 Al-Ḥasyr 21 4 Madaniyah خىاشًعنا 15

شًعًيٍى اخى  16  Āli- Imrān 199 7 Madaniyah 
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شًعًيٍى اخى  17  Al-Baqarah 54 6 Madaniyah 

 

Kata kh         makna dari khusy    (khusyuk) sama ḍar   ah, memiliki arti tunduk, 

merendah atau menyerah. Kata khusy   ,  kebanyakan digunakan, untuk bentuk 

penyerahan, yang dilakukan oleh anggota badan. Sedangkan ḍar   ah, kebanyakan 

digunakan untuk bentuk penyerahan yang dilakukan oleh hati.
3
  

Dari tabel di atas, yang dikategorikan khusyuk dalam salat, yang lebih spesifik 

terdapat dalam empat surah yaitu: surah al-Baqarah (2): 45, Al-Mu‟minūn (23): 2, Al-

Isrā‟ (17): 109, dan al-Gāsyiyah (88): 2 yang dijabarkan dalam penafsiran al-Alūsī, tafsir 

R ḥ  l-M ‘ nī sebagaimana berikut:  

 ِْ –الَّذًيٍنى ىيمٍ فٍِ صىلٰو تًًِمٍ خىاشًعيوٍفى 

 َۙ
بًيػٍرىةه اًلََّّ عىلىى الٍْٰشًعًيٍى نػيوٍا بًِلصَّبًٍْ كىالصَّلٰوةً ۗ كىانًػَّهىا لىكى  ْٓٓ -كىاسٍتىعًيػٍ

ذو خىاشًعىةه َۙ   ِٔ –كيجيوٍهه يػَّوٍمىىِٕ

رُّكٍفى لًلٍْىذٍقىافً يػىبٍكيوٍفى كىيىزيًٍديىيمٍ خيشيوٍعنا ۩   َُٕٗ -كىيَىً

Salah satu ulama tafsir yang terkenal, Imam al-Alūsī Abu Tsana‟ Syihāb al-Dīn 

al-Sayyid Mahmud Afandi al-Alūsī al-Baghdādī, menulis dalam kitab tafsirnya, tentang 

penafsiran khusyuk dalam QS. al-Mu‟minun ayat 2 sebagai berikut: 

a. QS. Al-Mu‟minūn (23): 2 

Artinya : (yaitu) orang yang khusyuk dalam salatnya. 
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ا يػىنٍبِءي عىنٍوي إًضىافىةي كىمىا عيطًفى عىلىيٍوً صًفىاته مُيىصَّصًوً لَىيمٍ، كىإًمَّا الٍْىتيوفي  ةً إًلىيٍهًمٍ فىهًيى الصَّ  بقًيريكعًوً أىيٍضنا كىمى لْى
وٍنػىهىا مُيىصَّصىةن، كىجىعىلى الزَّمُىٍشىرمًُّ الًٍْضى صًفىاته  رً مىا يػيؤىيًٌدي كى ًٍْشىارىةً ميوضًحىةه أىكٍ مىادًحىةه لَىيمٍ، كىفِ بػىعٍضً الٍْثَى افىةى لً

ةً ديكفى الٍميصىلَّى لىوي عىزَّ كىجىلَّ، إًلَى أىنػَّهيمٍ ىيمٍ  تىفًعيوفى بًِلصَّلْى لُّلي مىعى  الٍمينػٍ ا خىوٍؼو كىسيكيوفو للًٍجىوىارحًً،كىالٍْيشيوعي التَّذى كىلًذى
نَّوي غىضُّ الٍبىصىرً دو؟ أى قىاؿى ابٍني عىبَّاسو فًيمىا رىكىاهي عىنٍوي ابٍني جىريًرو كىغىيػٍريهي، خىاشًعيوفى خىائفًيوفى سىاكًنيوفى. كىعىنٍ مُيىاىً 

رَّىـ اللََّّي تػىعىالَى كىجٍهىوي كىخىفٍضي  تػىرٍؾى الَِّّ  الْىٍنىاحً، كىقىاؿى ميسٍلًمي بٍني يىسىارو، كىقػىتىادىةي: تػىنٍكًيسي الرَّأٍسً، كىعىنٍ عىلًيوٌ كى
، كىقىاؿى الضَّ  : كىضٍعي الٍيىمًيً عىلىى لتًػىفىاتو مىاؿً حَّاؾي  ٖ.الشًٌ

Ayat ini mengandung tentang sifat dan cara bagaimana seseorang melakukan salat 

dengan benar, sebagian dari sifat salatnya orang mukmin adalah khusyuk. Khusyuk di 

sini adalah tenang, merendahkan diri serta memiliki rasa takut kepada Allah. Ibnu Abbas 

berkata bahwasanya khusyuk adalah orang yang takut, hatinya takut, dan anggota 

badannya tenang. Kata خاشعون disini memiliki dua versi bisa diartikan dengan khusyuk 

batin dan khusyuk dhohir. 

 

 Dalam penjelasan tafsir di atas, mengenai penafsiran QS. Al-Mu‟minūn (23): 2, 

menjelaskan tentang bagaimana cara seseorang itu, harus melakukan salat dengan benar, 

sesuai dengan rukun salat, yang sudah di ajarkan, untuk bisa mencapai khusyuk. Karena 

khusyuk merupakan, salah satu sifat yang dimiliki oleh orang mukmin.  

Khusyuk di sini, ditandai dengan ketenangan, kerendahan diri, dan rasa takut 

kepada Allah. Seperti halnya perkataan Ibnu Abbas, bahwasanya khusyuk itu orang yang 

takut, hatinya takut, dan semua anggota badannya merasa tenang. Kata khusyuk di sini, 

bisa di artikan dalam dua versi, yaitu khusyuk batin dan khusyuk dhohir.   

b. Qs. Al-Baqarah (2): 45 
Artinya : Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. 

Sesungguhnya (salat) itu sungguh benar-benar berat, kecuali bagi orang-orang yang 

khusyuk. 
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 Dalam tafsir R ḥ  l-M ‘ nī al-Alūsī menafsirkan penggalan ayat sebagai berikut:  

 
ؿً كىالٍتًزىاًـ الشَّرىائعًً، كىكىافى ذىلًكى شىاقِّان عىلىيٍهً  ؿً كىالًٍْضٍلْى ا فًيوً مًنٍ  –مٍ لىمَّا أىمىرى ىيمٍ سىبَّحٍنيوي بتًػىرٍؾً الضَّلْى فػىوىاتً  لًمى

)الصَّبػٍري( جىسُّ النػَّفٍسً عىلىى مىا تيكٍرىهي، كىقىدَّمىوي عىلىى  –كىذىىىابً مىطٍليوبًًِمٍ مَىٍبيوبًًِمٍ  ا الًٍْطىابً، كى عىالَىى مىرىضىهيمٍ بًِىذى
ةً  تىوي لًِىاؿً الٍميخىاطىبًيى، أىكَّلًْىفَّ تَىٍثًيرىهي  –لًْىنػَّهىا لَّى تىكٍميلي إًلََّّ بوًً  –الصَّلْى بػٍ فِ إًزىالىةً مىالَّن  –كىمىا قًيلى   –أىكٍلىمٍنىا سى

لٍبً الٍمىصىالًحً  هـ عىلىى جى بىغًي، كىدىرٍءي الٍمىفىاسًدً ميقىدَّ ةً فِ حيصيوؿً مىا يػىنػٍ ثًٍيري الصَّلْى تَى بىغًي، كى ًـ  –يػىنػٍ فًيوً  –كىاللَّْ
ةً  –كىىيوى الصَّوٍيـ  –للًٍخىنىسً، كىيَىيوزي أىفٍ يػيرىادى بًِلصَّبًٍْ نػىوٍعه مًنٍوي   – كىالًَّسٍتًعىانىةي بًِلصَّبًٍْ  -بقًىريًنىةً ذكًٍرهًً مىعى الصَّلْى

ا يػىلٍزىميوي مًنٍ انتًٍظىارً الٍفىرجًٍ كىالنَّجٍحً  ن عىلىى مىنٍ لَّى يَيىيبي الٍميتػىوىكًٌلًيى عىلىيٍوً  –عىلىى الٍمىعٍنَى الٍْىكَّؿً لًمى اقًيلً:  –تػىوىكُّلْن كىلىذى
 مًفٍتىاحي الٍفىرجًٍ"،  "الصَّبػٍري 

(Minta tolonglah kalian dengan cara bersabar dan salat) tatkala Allah 

memerintahkan mereka untuk meninggalkan kesesatan dan menyesatkan (orang lain) 

serta untuk melaksanakan syari‟at dan hal itu terasa berat bagi mereka, karena itu 

menghilangkan apa yang mereka sukai dan yang mereka cari, maka Allah mengobati 

penyakit mereka dengan cara ini. Sabar adalah menahan diri atas suatu hal yang tidak 

disukai. Sabar didahulukan dari salat, karena salat tidak akan sempurna kecuali disertai 

dengan sabar, atau karena sesuainya khithab dengan keadaanya mukhtob, atau karena 

pengaruh atau efek sabar menghilangkan sesuatu yang diharapkan, sedangkan pengaruh 

salat mencapai sesuatu yang diharapkan, dan menghilangkan mafsadah harus 

didahulukan ketimbang mendatangka maslahah. Huruf “ال” pada lafad "الصبر" 

menunjukkan jenis sabar. Dan kata "الصبر" ini juga bisa dimaksudkan kepada jenis sabar 

seperti berpuasa dengan adanya qorinah atau tanda yang disebutkan bersamaan dengan 

salat.  

(Minta tolong dengan cara bersabar) itu menunjukkan pada makna pertama karena 

pastinya penantian kemudahan dan kesuksesan, dengan bertawakkal pada dzat yang tidak 



akan mengecewakan orang yang bertawakkal kepadanya, oleh karena itu sabar bisa 

dikatakan kunci dari kemudahan. 

Dalam penafsiran di atas, dapat dipahami (minta tolonglah kalian dengan cara 

bersabar dan salat). Maka merujuk dari kata sabar di atas, kita dapat memahami bahwa, 

sabar disini yaitu menahan diri, dari perkara yang buruk dan maksiat. Bahkan pengertian 

sabar, menurut suatu pendapat disamakan dengan puasa. Karena sama halnya dengan 

puasa, kita menahan diri untuk tidak minum, dan makan, sampai batas yang ditentukan 

oleh syari‟at.  

Oleh sebab itu, konteks sabar disini adalah, melakukan sesuatu yang diridhoi 

Allah, agar kehidupan kita jauh dari sifat tercela, sehingga tercipta keamanan, 

ketentraman, dan kemudahan, dalam kehidupan kita. Oleh karena itu, sabar bisa 

dikatakan kunci dari suatu kemudahan. 

ا فًيوً مًنٍ كىسٍرً  –عىلىى الٍمىعٍنَى الثَّنًًٌ –كىبوًً  –الشَّهٍوىةً كىتيصٍفًيوً النػَّفٍسي الٍميوجًبًيى للًْنٍقًطىاعً إًلَى اللًََّّ تػىعىالَى لًمى
ابىةً الدُّعىاءً  ا فًيهىا مًنٍ أىنػٍوىاعً الٍعًبىادىةً، مَِّا يػىقٍريبي إًلَى اللًََّّ تػىعىالَى  –الٍميوجًبي لًًْجى ةً( فىلًمى كىأىمَّا الًَّسٍتًعىانىةي بً)الصَّلْى

ىًيكى مًنٍ عًبىادىةً تىكىرَّرى فِ الٍيػىوًٍـ كىاللَّيػٍ قػيرٍبَىن يػى  لىةً حَىٍسه مىرَّاتو قٍتىضًي الٍفىوٍزى بًِلٍمىطٍليوبً كىالٍعيريكجً إًلَى الٍمىحٍبيوبً، كىنَى
يػٍ  ىـ الٍغيييوبً، كىيػىغٍسًلي بًِىا الٍعىاصًي دىرىفى الٍعيييوبً، كىقىدٍ رىكىل حيذى فىةي أىنَّوي صىلَّى اللََّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى يػينىاجًي فًيهىا الٍعىبٍدي عىلْى
ةى عىلى  ةً، كىحَىىلى الصَّلْى ا فِ إًذىا حىزنًىوي أىمٍره صىلَّى، كىرىكىل أىحٍَىدي أىنَّوي إًذىا حىزنًىوي أىمٍره فػىزىعى إًلَى الصَّلْى ى الدُّعىاءً فِ الٍْيىةً كىكىذى

ةً. الِىٍيٍثً لَّى يَىٍليو عىنٍ بػيعٍدو، كىأىبػٍعىدي  رى عىلىى الصَّلْى  مًنٍوي كىوٍفي الٍميرىادً بًِلصَّبًٍْ الصَّبػٍ
Sedangkan makna kedua bermakna puasa karena dapat memecahkan syahwat dan 

membersihkan jiwa yang wajib terputus untuk sampai kepada Allah (dzat yang maha 

mengabulkan do‟a).  

Sedangkan minta tolong dengan salat termasuk ibadah yang dapat mendekatkan 

diri kepada Allah yang dapat menghasilakan keberhasilan yang dituju dan sampai kepada 

yang dicintai. Cukuplah bagimu melaksanakan ibadah yang diulang 5 kali setiap harinya 



yang seorang hamba bermunajat pada dzat yang maha mengetahui hal-hal ghoib dan 

orang yang bermaksiat membersihkan kotoran aibnya.   

Diriwayatkan dari sahabat Hudzaif, bahwasanya Rasulullah Saw. ketika sedih 

akan suatu perkara, beliau melaksanakan salat. Ahmad juga meriwayatkan bahwasanya 

Rasulullah saw. ketika bersedih akan suatu perkara meminta tolong dengan cara salat. 

Makna salat pada ayat ini  digiring pada makna do‟a dan pada hadis ini tidak ada 

masalah. Dan penggiringan paling jauh dimaksudkan kepada sabar dengan sabar atas 

salat. 

Makna puasa yang dimaksud, dalam penafsiran ini adalah, sebelum melakukan 

kewajiban-kewajiban, yang diperintahkan oleh Allah, dan membersihkan jiwa untuk bisa 

sampai kepadanya. Seperti halnya salat, kita perlu terlebih dahulu menyucikan diri, dari 

hal-hal yang dapat membatalkan salat. Seperti bergerak lebih dari tiga kali, hal tersebut 

merupakan salah satu yang dapat membatalkan salat. Maka dari itu, kita harus berpuasa, 

atau menahan diri dari perkara-perkara yang dapat membatalkan salat.  

Jadi makna puasa disini, merupakan pengaplikasian dari kata sabar, agar 

hubungan antara seorang hamba, dan pencipta dapat tersampaikan dengan benar dan 

sempurna. Cukup hanya dengan melakukan salat 5 waktu, dengan khusyuk dan 

istiqomah. 

Seperti yang diriwayatkan dari sahabat Hudzaif, bahwasanya Rasulullah Saw. 

ketika sedih akan suatu perkara, beliau melaksanakan salat. Maka makna salat pada ayat 

ini, digiring pada makna do‟a, dan penggiringan paling jauh, dimaksudkan kepada sabar 

atas salat. 



ةً  ، كىتَىٍصًيصيهىاكىمى   -الضَّمًيًر للًصَّلْى ا  -بًرىدًٌ الضَّمًيًر إلًىيػٍهىا -ا يػىقٍتىضًيوً الظَّاىًري لعًًظىمً شىأٍنًِىا كىاسٍتًجٍمىاعًهى
بػَّرٍ عىلىى الٍمى   -ضىريكبَىى مًنٍ الصَّبًٍْ، كىمىعٍنَى  : )كى ىًىا ثقًىليهىا كىصيعيوبػىتػيهىا عىلىى مىنٍ يػىفٍعىليهىا، عىلىى حىدًٌ قػىوٍلوًً تػىعىالَى شٍرً  كًبْى

بًيرىةه( عىلىى كيلًٌ أىحىدو  تًثػٍنىاءي ميفىرَّغه أىمٍ )كى اَشِعِيَ كىيٍى مىا تىدٍعيوىيمٍ إلًىيٍوً( )ا(، كىالَّن سى ( كىىيمٍ )إِلَّا عَلَى الْخ
، كىمًنٍوي الْىٍشًعىةي  -الٍْيشيوعً  -الٍميتػىوىاضًعيوفى الٍميسٍتىكًينيوفى، كىأىصٍلي  خٍبىاتي مىلي الٍميتىطىامًني، كىإًنََّّىا لَىٍ الرَّ  -يػيفٍتىحىاتي  -الًٍْ

في عىلىيٍهًمٍ، كىلًذىلًكى قًيلى: تػىثػٍقيلٍ عىلىيٍهًمٍ، لًْىنػَّهيمٍ عىارفًيوفى بّىا يَىٍصيلي لَىيمٍ فًيهىا، ميتػىوىقًٌعيوفى مىا ادَّخىرى مًنٍ ثػىوىابًِىا فػىتػىهيو 
، كىمى  ، ىىافو عىلىيٍوً مىا يػىبٍذيؿي  -نٍ أىيػٍقىنى بًِلْىٍلٍفً، جىادّّ بًِلٍعىطًيَّةً" كىجيوًٌزى ريجيوعي الضَّمًيًر إًلَى "مىنٍ عىرىؼى مىا ييطٍليبي

، إًفَّ الًَّسٍتًعىانىةى لىيٍسىتٍ ِعىلىى حىدًٌ: )إًعٍدًليوا ىيوى أىقػٍرىبي للًتػَّقٍوىل( ) -الًَّسٍتًعىانىةً  حى بًِلشُّميوؿً، كىمىا يػيقىاؿي ( كىريجًٌ
بًيرىةو( لَّى طىائًلى تىٍ  ا أىدىاؤيىىابً)كى ةً لًْىنػَّهى ةو( أىخى ُُّ مًنٍ فًعٍلً الصَّلْى عىلىى كىجٍوً  -تىوي، فىنًفَّ الًَّسٍتًعىانىةى بً)الًصىلْى

، كىقًيلى: يَىيوزي أىفٍ يىكيوفى مًنٍ أيسٍليو  -الًَّسٍتًعىانىةً بًِىا عىلىى الِىٍوىائًجً  ا ذىلًكى رَّ ارٍىى سٍتىجى بو أىكٍعىلىى سىائرًً الطَّاعىاتً لَّى
.كىالتَّأٍنيًثي ّ)كىاىللََّّي كىرىسيوليوي أىحىقُّ أىفٍ يػيرٍضيوهي() عٍرً الٍْىسٍوىدً مىا لَىٍ يػيعىاصً كىافى جينيونَن ( كىقػىوٍليوي: إًفَّ شىرحٍى الشَّبىابً كىالشًٌ

: )كىالَّذًينى يىكٍنًزيكفى الذَّىىبى كىالٍفًضَّةى كى  ( أىكٍ الٍميرىادي كيلُّ خىصٍلىةو ْلَّى يػينٍفًقيونػىهىا()مًثػٍليوي فِ قػىوٍلوًً تػىعنا لًَ عىلىى رىأٍمو
أٍميورً بًِىا كىامٍنيهًي عىنػٍهىا، كىمىشىقَّتػيهىا عىلىيٍهًمٍ ظى  اىًرىةه، كىىيوى أىقػٍرىبي مَِّا مًنػٍهىا. كىقًيلى، الضَّمًيري رىاجًعه إًلَى الٍمىذٍكيورىاتً الٍمى

عٍبىةً قىالىوي الٍْىخٍفىشي مًنٍ ريجيوعًوً إًلَى إً  جىابىةً رىسيوؿً اللًََّّ صىلَّى اللََّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى، كىالٍبىعًيدً بىلٍ الٍْىبػٍعىدي عىوٍديهي إًلَى الٍكى
ةً. 9الٍمىفٍهيومىةً مًنٍ ذكًٍرً الصَّلْى  

(Sesungguhnya salat itu terasa berat kecuali bagi orang-orang yang khusyuk) 

dhomir "ها" kembali kepada salat, sebagaimana yang jelas dalam nas. Dan 

mengkhususkan salat dengan mengembalikan dhomir tersebut kepada salat, karena 

agungnya keadaan solat dan berkumpulnya salat kepada macam sabar. Makna besarnya 

salat itu berarti berat dan sulitnya salat bagi orang yang melakukannya, berdasarkan 

friman Allah yaitu “suatu hal yang kalian serukan kepada orang musyrik, itu terasa berat 

bagi mereka”. Dengan pengecualian menghabiskan setiap keberatan terhadap tiap orang. 

(kecuali bagi orang-orang yang khusyuk) mereka adalah orang yang tawadhuk dan 

tenang. Asal kata "خشوع" adalah ikhbat (khusyuk). Salat tidak terasa berat bagi mereka 

karena mereka mengetahui apa yang akan mereka peroleh dari salat dan mengharapkan 
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pahala, maka salat akan terasa ringan bagi mereka. Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa “barang siapa yang mengetahui apa yang ia cari, maka akan terasa ringan 

baginya apa yang mereka kerjakan. Dan barang siapa yang meyakini balasannya, maka 

i   k n ro  l  n  k memberi”.  

Ulama juga membolehkan kembalinya dhomir pada lafad i  i’ n h berdasarkan 

firman Allah “berbuat adil lah kalian, karena itu mendekatkan kepada ketaqwaan”.  

Dalam penafsiran ini, dijelaskan (Sesungguhnya salat itu terasa berat kecuali 

bagi orang-orang yang khusyuk). Seperti yang kita ketahui, salat adalah amalan pertama, 

yang akan dihisab oleh Allah Swt. oleh karena itu diperlukan sabar dan istiqomah dalam 

menjalankannya.  

Makna besarnya, salat itu berat dan sulit, bagi orang yang melakukannya, 

berdasarkan friman Allah yaitu, “suatu hal yang kalian serukan kepada orang musyrik, itu 

terasa berat bagi mereka”. Maksudnya, jika kalian menyerukan hal tersebut, kepada orang 

musyrik, maka hal tersebut akan terasa berat, bagi meraka untuk melakukannya. Dan 

disini ada pengecualian, yaitu kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.  

Berbeda dengan orang mukmin, salat tidak terasa berat bagi mereka, karena 

mereka mengetahui, apa yang akan mereka peroleh, dari salat, dan mengharapkan pahala, 

serta kekhusyukan yang ada dalam dirinya. Maka salat akan terasa ringan bagi mereka. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa “barang siapa yang mengetahui apa yang ia 

cari, maka akan terasa ringan baginya, apa yang mereka kerjakan. Dan barang siapa 

  ng me  kini b l   nn    m k  i   k n ro  l  n  k memberi”.  

Karena salat tidak hanya merupakan sarana, mendekatkan diri kepada Allah, akan 

tetapi juga memperbaiki hubungan dengannya. Agar Iman terasa, dan tetap di jalur 



syari‟at Allah Swt., karena terkadang keimanan manusia itu naik turun. Oleh sebab itu, 

Allah memrintahkan untuk melakukan salat dengan khusyuk, namun tidak lupa bahwa, 

kita adalah seorang hamba, yang membutuhkan pencipta di setiap hembusan nafas kita.   

c. Qs. al-Ghāsyiyah (88): 2 

Artinya: pada hari itu banyak wajah yang tertunduk hina.( Al-gāsyiyah: 2) 

 

اءي بوًً، كىإًفٍ كىافى نىكًرىةن لىوٍ قػىوَّعىوي فِ مىوٍضًعً التػَّنٍوًيعً، كىقًيلى  ازى الًَّبتًٍدى أه كىجى تىدى ًـ الٍميرُّ فػىوٍعه ميبػٍ : لًْىفَّ تػىقٍدًيرى الٍكىلْى
، أىمٍ يىو اذىا )الخغَاشِيَةُ(جُيٍلىةو أىشٍعىرىتٍ بًِىا  أىصٍحىابي كيجيوهو، كىالْىٍبػىري مىا بػىعٍدي كىالظَّرٍؼي ميتػىعىلًٌقه بوًً كىالتػَّنٍوًيني عًوىضه عىنٍ 

نىاؼه كىقىعى جىوىابِن عىنٍ سيؤىاؿو نىشىأى مًنٍ الًَّسٍتًفٍ  ثيوثىةه( اسٍتًئػٍ ، كىالٍْيمٍلىةي إً لًَ قػىوٍليوي تػىعٍلىى: )مىبػٍ ، كىأىفٍ غىشًيتي اًـ التَّشٍوًيقًيًٌ هى
دًيثػيهىا مىا ىي  يـ مىا أىتَىنِ حى ةي كىالسَّلْى تًوً عىلىيٍوً الصَّلْى ؟ فىقًيلى: قًيلى: مًنٍ جًهى . قىاؿى ابٍني عىبَّاسو رىضًيى اللََّّي )وُجُوهٌ وى ( الًٍْ

ا فػىقىاؿى  انىوي عىنػٍهى هي صىلَّى اللََّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى حىدًيثػىهىا، فىأىخٍبػىرىهي سيبٍحى : )كي جيوٍ قي تػىعىالَى عىنػٍهيمىا: لَىٍ يىكينٍ أىتَى  جىلَّ كىعىلْى
شىارىةً إًلَى يػىوٍ مىئًذو( )خىاى شًعىةي(، كى الٍمي  اءن لًمىا فِ كىصٍفًهىا بًِلٍْيشيوعً مًنٍ الًٍْ  رىادي بًِىاشًعىةو ذىليًلىةو كىلَىٍ تيوصىفٍ بًِلذُّؿًٌ ابتًٍدى

اؿي كىصٍفًهىا بًِلٍعىمىلً فِ قػىوٍلوًً  ا حى .وي سيبٍحىانى  التػَّهىكُّمً، كىإًنػَّهىا لَىٍ تَيٍشىعٍ فِ كىقٍتو يػىنػٍفىعي فًيوً الٍْيشيوعي، كىكىذى
َُ 

Seperti dikatakan dari Rasulullah Saw. tidak datang kepadaku tentang suatu 

peristiwa, apa itu? Maka dikatakan menurut Ibnu Abbas berkata: tidak datang kepada 

Rasulullah suatu peristiwa tersebut. Maka pada hari itu orang-orang tertunduk hina, yang 

dimaksud dengan kata khasyi‟ah yaitu kehinaan, yang menunjukkan bahwa kehinaan 

tersebut dimulai dari kerendahan dan kekhusyukan. Walaupun pada waktu itu 

kekhusyukan tidak ada manfaatnya. 

Dalam penafsiran di atas dijelaskan bahwasanya, Rasulullah Saw. bersabda, tidak 

datang kepadaku tentang suatu peristiwa. Dan dengan sabda tersebut, Ibnu Abbas 

memperjelas tentang sabda Rasul, untuk lebih mudah di pahami. Maksud dari sabda 

Rasul tersebut adalah, peristiwa tentang hari kiamat, yang mana pada saat itu, banyak 

orang-orang yang tertunduk dan hina.  
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Dan kata kh     ah  disini, berarti kehinaan, yang kehinaan tersebut dimulai 

dengan kerendahan hati dan kekhusyukan. Dan pada hari itu, kekhusyukan yang mereka 

miliki dalam dirinya sudah tidak ada gunanya dan tidak ada manfaatnya lagi pada hari 

kiamat.   

d. Qs. Al-Isrā‟ (17): 109 

Artinya : Mereka menyungkurkan wajah seraya menangis dan ia (Al-Q r’ n) 

menambah kekhusyukan mereka.  

 

نَ( َذخقاَنِ يَ بخكُوخ نَ لِلْخ خٍتًلْى ؼى السَّبىبي فىنًفَّ الٍْىكَّؿى لتًػىعٍظًيمً أىمٍرً اللًََّّ تػىعىالَى أىكٍ الشُّكٍرً   )وَيََِرُّوخ  كيرٌرًى الٍْيريكرى لًلٍْىذٍقىافً لَّى
ا أىثػَّرى فًيهًمٍ مًنٍ مىوىاعًظً الٍقيرٍآفً، كىالْىٍارُّ كىالٍمىجٍريكري إًمَّا ميتػىعىلًٌ  مٍّىازً الٍوىعٍدً، كىالثَّانِ لىمى هي أىكٍ بّىحٍذيكؼو كىقىعى  قه لًًْ بّىا عًنٍدى

، كىلىمَّا كىافى )يَ بخكُونَ حىالَّن مَِّا قًيلى أىكٍ مَِّا بػىعٍدي أىمٍ سىاجًدًينى، كىجُيٍلىةي  كًيى مًنٍ خىشٍيىةً اللًََّّ تػىعىالَى ( حىاؿه أىيٍضنا أىمٍ بِى
شًئنا مًنٍ الْىٍشٍيىةً النَّاشًئىةً مًنٍ التػَّفى  ةً للًتَّجىدُّدً، كىقىدٍ جىاءى فِ الٍبيكىاءي نَى كُّرً الَّذًم يػىتىجىدَّدي جًيئى بًِلٍْيمٍلىةً الٍفًعٍلىيٍوً الٍميفًيدى

ثًيرىةه،  مىدٍحً الٍبيكىاءً مًنٍ خىشٍيتىةً تػىعىالَى أىخٍبىاره كى
Pertama, karena mengagungkan perintah Allah dan mensyukuri terhadap janji 

Allah yang terlaksana. Yang kedua, karena nasehat-nasehat yang ada dalam Al-Qur‟an 

sudah berpengaruh. Dan dalam hadis itu banyak yang menjelaskan tentang orang yang 

menagis karena takut kepada Allah dan hal itu di puji oleh Rasulullah. Dan jar majrur 

disini berkaitan dengan lafad yang disampingnya, dan lafad yang dibuang dan menjadi 

hal.  

Dan kata yabkun disini yaitu menyungkurkan wajah dalam keadaan menangis 

karena takut kepada Allah. Dan tangisan disini timbul karena ketakutan, yang ketakutan 

tersebut dihasilkan dari bertafakkur. Maka jumlah yang diletakkan disini jumlah fi’li  h 

dan berfaedah, kadang juga ada di dalam suatu redaksi untuk memuji sebuah tangisan 

karena takut kepada Allah dan juga ada di beberapa hadis.  

Dalam penafsiran di atas, pertama mnejelaskan tentang, sebuah pengangungan 

terhadap sebuah perintah Allah, dan mensyukuri atas setiap nikmat, dan janji yang sudah 



terlaksana. Kedua, sudah terpengaruh terhadap sebuah nasehat, yang dijelaskan dalam 

Al-Qur‟an.  

Dan di dalam hadis juga di jelaskan bahwasanya, orang yang menangis karena 

takut kepada Allah, hal itu merupakan sesuatu yang di puji oleh Rasulullah. Karena 

ketakutan tersebut timbul dalam hati dan diri mereka.  

Dari penjelasan ini terdapat kata yabkun, yeng bermakna menyungkurkan wajah,  

di hadapan Allah dalam keadaan menangis karena takut. Jadi tangisan ini timbul karena 

sebuah perenungan tentang semua kejadian atau kesalahan yang pernah kita lakukan 

sehingga dapat menambah kekhusyukan di hadapan Allah karena rasa takut tersebut.  

: قىاؿى رىسيوؿي اللًََّّ صىلَّى اللََّّي عىلىيٍوً  ان فػىقىدٍ أىخَّرى جى الِىٍكًيمي التػُّرَّ مىذٍمه عىنٍ النَّضٍرً بٍنً سىعٍدو قىاؿى كىسىلَّمى : "لىوٍ أىفَّ عىبٍدن
ىمٍّىى اللََّّي تػىعىالَى تلًٍكى الٍْيمَّةى مًنى ا لً إًلََّّ لىوي كىزٍفه كىثػىوىابه إًلََّّ بىكىى فًِ أيمَّةو لْى لنَّارً ببًيكىاءً ذىلًكى الٍعىبٍدً كىمىا مًنٍ عىمى

ا تيطٍفىىءي بُييورنان مًنى النَّارً كىمىا اغٍرىكٍرىقىتٍ عىيٍه بّىائهًىا مًنٍ خىشٍيىةً اللًََّّ تػىعىالَى  مٍعىةى فىنًنػَّهى ا الدى إًلََّّ حىرَّىـ اللََّّي تػىعىالَى جىسىدىىى
ى ذيلَّةه". كىأىخٍرىجى أىيٍضنان عىنٍ ابٍنً عى  وي قػىتػٍره كىلَّى عٍتي عىلىى النَّارً فىنًفٍ فىاىضىتٍ عىلىى خىدًٌهً لَىٍ يػيرٍىًقٍ كىجٍهى بَّاسو قىاؿى : سَىً

ا النَّاري عىيٍه بىكى  نىافً لَّى تَىىسَّهيمى تٍ مًنٍ خىشٍيىةً اللًََّّ تػىعىالَى كىعىيٍه بِىىتىتٍ رىسيوؿى اللًََّّ صىلَّى اللََّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى يػىقيوؿي : "عىيػٍ
". كىأىخٍرىجى ىيوى كىالنَّسىائًيُّ كىميسٍلًمه عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى قىاؿى : قىاؿى رىسيوؿي  بًيلً اللًََّّ تػىعىالَى  اللًََّّ صىلَّى اللََّّي عىلىيٍوً تىٍريسي فِ سى

ى يىلًجي النَّارى رىجيلي بىكى  ى اجٍتىمىعى عىلىى عىبٍدو غيبىارن كىسىلَّمى : "لَّى ي فِ الضَّرعًٍ كىلَّى ى مًنٍ خىشٍيىةً اللًََّّ تػىعىالَى حىتََّّ يػىعيودى الَّلَّبَى
بىغً  ان، كىيػىنػٍ رو يىوٍ، كىميسٍلًمو : أى بىدى نَّمى" زىادى النَّسىائًيُّ : فِ مىنٍخى افً جىهى بًيلً اللًََّّ تػىعىالَى كىديخى كى حىاؿى ي أىفٍ يىكيوفى ذىلً فِ سى

 الٍعيلىمىاءً،
Salah satu hadis yang diriwayatkan oleh Hakim at-Tirmidzi diriwayatkan dari 

Nadr bin Saad. Rasulullah saw. bersabda: seandainya saja ada hamba yang menangisi 

umatnya maka Allah akan menyelamatkan umat tersebut dari api neraka, disebabkan 

tangisan hamba tersebut. Tidaklah ada suatu amal kecuali akan mempunyai timbangan 

dan pahala karena air mata tangisan yang keluar karena takut kepada Allah, dan akan 



mematikan lautan api neraka. Dan tidaklah sebuah mata dibanjiri dengan air mata karena 

takut kepada Allah.  

Dan Allah akan mengharamkan jasadnya dari api neraka. Jika air mata tersebut 

tidak hanya membanjiri mata akan tetapi sampai mengalir ke pipi, maka pipi tersebut 

tidak akan rusak secara hina. Imam Tirmidzi juga meriwayatkan hadis dari Ibnu Abbas, 

Rasulullah saw. bersabda: ada dua mata yang tidak akan tersentuh api neraka yaitu karena 

takut kepada Allah, dan mata yang tidak pernah terlelap karena menjaga di jalan Allah.  

Imam Tirmidzi juga meriwayatkan serupa dengan Imam An-Nasai yang 

diceritakan dari Abu Hurairah, tidak akan pernah masuk seseorang yang menangis karena 

takut kepada Allah. Imam Nasai menambahkan di dalam kitab mukhari dan Imam 

Muslim: selamanya, dan sepatutnya keadaan para Ulama.  

Dalam penjelasan dari tafsir ini, adalah tentang Salah satu hadis yang 

diriwayatkan, oleh Hakim at-Tirmidzi dari Nadr bin Saad. Rasulullah saw. bersabda: 

seandainya saja, ada hamba yang menangisi umatnya, maka Allah akan menyelamatkan 

umat tersebut, dari api neraka, disebabkan tangisan hamba tersebut. Maksudnya, 

sebanyak apapun dosa yang dimiliki, jika ia telah bertobat dan dalam tobatnya ia 

menangis dengan penuh penyesalan  dan rasa takut serta rasa cinta kepada Allah. Maka 

Allah akan menyelamatkan ia dari apai neraka.   

Serta dari sebuah tangisan tersebut, merupakan sebuah rasa syukur, sekaligus 

pengaruh ajaran-ajaran Al-Qur‟an, yang meresap kedalam dirinya, sehingga dapat 

menambah kekhusyukan, dan kerendahan hati di hadapan Allah. Dan air mata yang 

keluar, tersebut dikarenakan takut kepada Allah, akan bernilai pahala di hadapan Allah. 



Dan Imam Tirmidzi juga meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, Rasulullah saw. pernah 

bersabda bahwa: ada dua mata, yang tidak akan tersentuh api neraka yaitu, mata yang 

menagis karena takut kepada Allah, dan mata yang tidak pernah terlelap karena menjaga 

di jalan Allah.  

نٍذًرً كىغىيػٍري هُيىا عىنٍ عىبٍدً الًٍْ عىلىى التػَّيٍمًيًٌ أىنَّوي قىاؿى : إًفَّ مى  ى مًنٍ الٍعًلٍمً مىالَّن فػىقىدٍ أىخٍرىجى ابٍني جىريًرو كىابٍني الٍمي نٍ أيكًِ
فىعيوي لًْىفَّ اللََّّى تػىعىالَى نػىعىتى أىىٍلى الٍعًلٍمً فػىقىاؿى يػى  ى مًنٍ الٍعًلٍمً مىا لَّى يػىنػٍ َذخقاَنِ  بٍكًيوً لًْىلًيقو أىفٍ قىدٍ أيكًِ )وَيََِرُّونَ لِلْخ

ا عًهًمٍ )وَيزَيِدُهُمخ ) (.يَ بخكُونَ  عًا( أىمٍ الٍقيرٍآفى بًسىمن قًيننان بَىًمٍرً اللًََّّ تػىعىالَى عىلىى مىا حىصىلى ( لًمىا يىزيًديىيمٍ عًلٍمنان كىيى خُشُوخ
 عًنٍدىىيمٍ مًنٍ الٍْىدًلَّةً.

Ibn Jarir dan Ibn Al-Mundhir meriwayatkan dari Ibnu A‟la, sesungguhnya orang 

yang diberikan ilmu, yang tidak bisa membuatnya dia menangis pada Allah bisa jadi 

orang tersebut diberikan ilmu yang tidak bermanfaat baginya. Karena Allah sudah 

memberikan sifat orang yang diberikan ilmu adalah menangis karena takut kepada Allah. 

Setelah mendengarkan Al-Qur‟an dan menambah kekhusyukan bagi mereka, karena Al-

Qur‟an tersebut bisa menambah keilmuan dan keyakinan terhadap perintah Allah yang 

bisa dihasilkan dengan menggunakan Al-Qur‟an.  

Dari penjelasn tafsir di atas, dapat di pahami dari Ibn Jarir dan Ibn Al-Mundhir 

yang meriwayatkan dari Ibnu A‟la, bahwasanya seseorang yang Allah berikan 

pegetahuan, berupa  ilmu di dalam dirinya,  akan tetapi orang yang di berikan ilmu, 

tersebut tidak bisa menangis kepada Allah, bisa jadi orang tersebut diberikan ilmu yang 

tidak bermanfaat baginya.  

Karena disini dijelaskan, bahwa sifat seseorang, yang Allah berikan ilmu yang 

bermanfaat, maka dia akan menangis, dan merasa takut kepada Allah. Seperti halnya, 

pada saat mendengarkan Al-Qur‟an, yang dapat menambah kekhusyukan terhadap diri 

mereka.  



Karena mereka memahami, bahwa Al-Qur‟an dapat menambah sebuah keilmuan, 

dan keyakinan terhadap perintah Allah, yang mereka pahami, dan hasilkan dengan 

mempelajari isi kandungannya, dan juga untuk menambah kekhusyukan. Maka dari itu, 

orang yang Allah anugrahi ilmu, yang bermanfaat, akan merasa takut didalam dirinya, 

karena mereka mengetahui maksud dari ilmu tersebut.   

عُوا  عُوٌا اللَّاَ أَوخ ادخ أىخٍرىجى ابٍني جىريًرو كىابٍني مىرٍكىدىيٍوً عىنً ابٍنً عىبَّاسو قىاؿى : صىلَّى اللََّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  الراحْخَنَ()قُلِ ادخ
ا الصَّابًِءً  ظيريكا إًلَى بّىكَّةى ذىاتى يػىوٍوـ فىدىعىا اللََّّى تػىعىالَى فػىقىاؿى فِ ديعىائوًً : يَى اللََّّي يَى رىحٍَىني فػىقىاؿى الٍميشٍركًيوفى : انٍ  ىىذى

كًتىابً للًرَّسيوؿً صىلَّى اللََّّي يػىنػٍهىانَى أىفٍ نىدٍعيوى إًلَىىيًٍ كىىيوى يىدٍعيو إلًٍنىهًيً فػىنػىزىلىتٍ، كىعىنٍ الضَّحَّاؾً أىنَّوي قىاؿى : قىاؿى أىىٍلي الٍ 
ا الًَّسٍمى فػىنػىزىلىتٍ، كىالٍميرىادي عىلىى الٍْىكَّؿً عىلىيٍوً كىسىلَّمى : إًنَّكى لىتىقًلُّ ذكًٍرى الرَّحٍَىنً كىقىدٍ أىكٍثػىرى اللََّّي   تػىعىالَى فِ التػَّوٍرىاةً ىىذى

فً عىنٍ ذىاتً كىاحًدو، كىإًفٍ اخٍتػىلىفى الًَّعٍتًبىاري كىالتػَّوٍحًيدي  ا عًبىارىتَى اتً الَّذًم ىيوى التَّسٍوًيىةي بػىيٍى اللَّفٍظىيًٍ بَىًنػَّهيمى  إًنََّّىا ىيوى للًذَّ
ا بػىعٍدي : الٍ  ئمًي قػىوٍلىوي تػىعىالَى فًيمى دُ لِلَّاِ الاذِي لَخَ يَ تاخِذخ وَلَدًاً وَلَخَ يَكُنخ لَهُ شَريِكٌ فِ مىعٍبيودي كىىيوى ييلْى مَخ )وَقُلِ الْخ

فٍضىاءً إًلَى الٍمىقٍصيودً، فىنً الخمِلخكِ  ؽً كىالًٍْ طٍلْى نًيَّةى ( كىعىلىى الثَّانِ التَّسٍوًيىةي فِ حيسٍنً الًٍْ فَّ أىىٍلى الٍكًتىابً فىهًميوا أىحٍسى
وٍنوًً أىحىبَّ إلًىيٍوً تػىعىالَى إًذٍ أىكٍثػىري ذىكىرىهي فِ كًتىابًًِمٍ، كىكىأىفَّ حًكٍمىةى ذىلًكى  يـ كىافى  الرَّحٍَىنً لًكى أىفَّ ميوسىى عىلىيٍوً السَّلْى

ري فىأىكٍثػىرى لىوي  ا دىلَّتٍ عىلىيٍوً الٍْثَى يـ  غىضيوبِنن كىمى مًنٍ ذكًٍرً الرَّحٍَىنً ليًػيعىامًلى أيمَّتىوي بّىزيًدً الرَّحٍَىةً، لًْىفَّ الٍْىنبًٍيىاءى عىلىيٍهًمٍ السَّلْى
ا أىجٍوىبي لًقىوٍلوًً تػىبىارىؾى اسٍَيوي. ، قىاؿى الٍقىاضًي الٍبػىيٍضىاكًمُّ : كىىىذى ؽً اللًََّّ تػىعىالَى يػىتىخىلَّقيوفى بَىًخٍلْى

ُُ 
Suatu hari Rasulullah pada saat berada di Makkah beliau berdo‟a kepada Allah, 

dengan mengucapkan ya Allah, ya Rahman dan orang musyrik mendengar, lalu meraka 

bilang, lihatlah kepada orang ini kemudian orang musyrik berkata, dia melarang kita 

berdo‟a kepada dua tuhan, akan tetapi dia sendiri berdo‟a, kepada dua tuhan. Lalu 

turunlah ayat ini, menurut yahudi dia merupakan ahli kitab, dan dia berkata kepada 

Rasulullah, sesungguhnya kamu sedikit menyebutkan kata Rahman, sedangkan Allah, 

menyebutkan kata Rahman ini, lebih banyak dalam kitab taurat mereka. 
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Yang dimaksud di sini adalah Allah, akan tetapi hanya berbeda dari segi i’ ib r  

sedangkan dalam tauhid, itu tetap sama yang di sembah Allah. Dan dengan dalil ini, 

keduanya sama-sama baik, tapi mereka memahami  bahwa, yang lebih disukai Allah 

adalah ar-Rahman, karena Allah banyak menyebutkan diksi ar-Rahman itu dalam 

kitabnya. Dan di balik hikmah tersebut salah satunya adalah Nabi Musa as. yang sering 

marah kepada umatnya, sehingga Allah banyak menyebutkan diksi Rahman dalam 

kitabnya agar Nabi Musa memperlakukan umatnya dengan lembut. Karena para anbiya‟ 

itu di ciptakan dengan akhlak Allah.  

Dijelaskan dalam penafsiran di atas, bahwa Nabi itu melarang orang-orang 

musyrik, untuk menyembah kepada dua Tuhan. Karena Tuhan itu, Cuma satu yaitu Allah. 

Sedangkan pada saat Nabi, berada di Makkah, beliau berdo‟a dengan menyebut ya 

Rahman, ya Rahim, yang kebetulan didengar oleh orang musyrik. Dan orang musyrik, 

menuduh beliau menyembah dua tuhan, akan tetapi kebenarannya, penyebutan kata 

Rahman itu tertuju pada Allah itu sendiri. 

Sehingga turunlah ayat ini, untuk menjelaskan bahwa kata ar-Rahman, salah satu 

dari sifat Allah, yang Allah sendiri menyebutkan banyak dalam Al-Qur‟an. Kata ar-

Rahman, lebih banyak bersanding dengan Allah, karena disebabkan Nabi Musa, yang 

sering marah kepada ummatnya, dengan tujuan agar Nabi Musa, berdakwah dengan cara 

kelembutan.   

Khusyuk berasal dari bahasa Arab, akan tetapi jika di gunakan di luar agama 

Islam, adalah seseorang yang beribadah dengan khidmat. Khusyuk dalam bahasa Arab, 

semakna dengan kata khudlu‟dan tawadlu‟ yang artinya tentram, tunduk dan 



menyerahkan diri.
12

 Dalam QS. al-Mu‟minūn (23): 2 dijelaskan bagaimana seseorang 

melakukan salat dengan benar. Ibnu Abbas menafsirkan, surah al-Mu‟minūn ayat 2 

adalah sebuah perasaan tawadhu‟, dan rendah diri di hadapan Allah Swt.  

Dan Ibnu Abbas, memadukan antara keduanya yaitu lahir dan batin dalam 

melaksanakan salat. Ibnu Katsir juga menafsirkan, bahwasanya ayat Ayat 1 sampai 10 

dalam QS. Al-Mu‟minūn, berkaitan dari segi asbabun nuzulnya. Muhammad Ibnu Sirin 

juga berpendapat, bahwa sahabat Rasulullah selalu mengangkat pandangannya ke atas 

pada saat salat, kemudian turunlah ayat ini untuk menundukkan pandangan ke arah 

tempat sujud.
13

  

Dalam penafsiran diatas dapat kita pahami bahwasanya, pada saat kita bersikap 

tenang, menundukkan pandangan, berdo‟a, dan tertib di dalam salat, maka kita akan 

memiliki sikap yang sama pada saat di luar salat. Dan hal ini dapat membangun 

kesadaran, dalam diri kita dan merasa dekat dengan Allah, yang selalu mengawasi 

sehingga lahirlah sifat ihsan, dalam diri yang memancarkan ketenangan dalam jiwa 

manusia.
14

 

Ibnu Qoyyim berpendpat bahwasanya, khusyuk adalah inkhifadl (penurunan), 

dzull (kerendahan), sukun (ketenangan), dan khusyuk tempatnya di dalam hati. 

Sedangkan kh d ’ adalah tertib waktu, tempat, dan cara, dari kedua sifat ini khusyuk dan 

kh d ’ adalah sebuah perpaduan dari kedua sifat tersebut.  

Seperti dalam QS. al-Baqarah (2): 45 dapat kita pahami bahwa khusyuk 

merupakan sikap batin dan kesadaran bahwa kita akan bertemu dengan Allah Swt. Dari 
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sikap batin lahirlah sikap takut dan harap, kesadaran ini dapat dihadirkan dalam hati saat 

melaksanakan sholat. Sifat ihsan merupakan ketakwaan, kekuatan dalam sikap perbuatan 

seseorang yang melahirkan rasa yang menyatu dalam setiap menjalankan perintah-Nya, 

dengan (mujahadah) dan (mahabbah).
15

 

Dengan melakukan salat secara khusyuk akan membuat diri kita mejadi lebih 

tenang fokus dan konsentrasi hanya kepada Allah, karena pada dasarnya khusyuk 

merupakan roh dalam salat. Dijelaskan dalam QS. al-Isrā‟ayat 109 pada dasarnya 

kehusyukkan ialah berada di dalam hati. Hal ini dapat terjadi hanya dengan cara 

mengenal Allah, mengenal keagungan Allah, kemuliaan dan kebesarannya. Untuk 

mewujudkan kehusyukan dalam salat ada beberapa hal yang harus dilakukan di antaranya 

sebagai berikut: 

1. Menutup aurat dengan sempurna 

2. Bersikap tenang pada saat melakukan salat 

3. Ingat mati pada saat melakukan salat 

4. Membaca bacaan salat dengan tartil dan benar serta memahami maknanya 

5. Melihat ke arah tempat sujud.
16

 

Selain menata hati dan menyempurnakan syarat rukun salat, kita juga harus 

memperhatikan hal yang dapat membuat kita khusyuk, dan sebaiknya pada saat mau 

melakukan salat membersihakan terlebih dahulu tempat salat dari hal-hal yang membuat 

tidak konsentarasi pada saat salat.  

Seperti halnya memakai pakaian yang tidak berwarna, karena pakaian yang 

bergambar dapat menganggu pandangan pada saat melakukan salat. Dan jika 
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memungkinkan pakailah pakaian yang memang khusus untuk melakukan salat, seperti 

halnya jubah atau baju koko.
17

 

Dari semua penafsiran tentang ayat di atas al-Alūsī menafsirakan dalam surah al-

Mu‟minūn (23): 2 bahwasanya bagaimana seseorang melakukan salat dengan benar 

dengan adanya khusyuk dalam hati yang dibagi dalam dua versi yaitu khusyuk batin 

hanya Allah yang mengetahui isi hati kita dan khusyuk dhohir yaitu semua anggota tubuh 

kita terasa tenang. Dalam surah al-Baqarah (2): 45 dijelaskan khusyuk disini pertama 

sabar, khusyuk pada saat melakukan salat, karena pada saat kita bermunajat kepada Allah 

butuh halnya khusyuk dan juga sabar untuk tercapainya apa yang kita harapkan. Karena 

hanya Allah yang maha mengetahui baik dhohir maupun batin. 

 Cukup dengan melakukan salat 5 waktu dengan istiqomah, secara global salat itu 

memang berat tapi itu hanya berlaku bagi orang musyrik yang melakukannya namun, 

unuk setiap orang yang memang sabar, ikhlas, tawakkal dalam melakukan salat itu tidak 

akan terasa berat, dan hal itu hanya berlaku pada orang musyrik saja. Sedangkan dalam 

surah al-gāsyiyah khusyuk disini lebih kepada rasa malu tentang diri berada dihadapan 

Allah. 

Yang terakhir khusyuk dalam surah al-Isrā‟ayat (17): 109 yang pertama 

mengangungkan Allah, yang kedua kelalaian dalam melakukan nasihat atau khotbah 

Qur‟an. dan Nabi juga bersabda bahwasanya orang yang takut kepada Allah seluruh 

tubuhnya tidak akan terbakar Api karena saking khusyuk dan takutnya memohon kepada 

Allah.  

B. Kriteria khusyuk dalam Tafsir Rūḥ al-Ma‘ānī 
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 Imam al-Alūsī menjelaskan dalam tafsirnya R ḥ  l-M ‘ nī bagaimana seseorang 

melakukan salat dengan benar, dengan menundukkan kepala pada saat salat ada 

perbedaannya sebagai berikut:  

1. Seseorang yang melakukan salat dengan benar serta bertawakkal kepada 

Allah dengan sabar.  

2. Orang yang melakukan salat dengan benar, atau khusyuk juga dapat diartikan 

dengan puasa yaitu, dapat mencegah dari syahwat dan membersihkan jiwa 

untuk lebih dekat kepada Allah. 

3. Seseorang yang salatnya benar, khusyuk cukup hanya dengan melaksanakan 

salat 5 waktu dengan istiqomah.
18

  

4. Orang yang salatnya benar dengan melakukan sikap sesuai posisi pada saat 

salat antara lain:  

a. Saat berdiri, mereka menundukkan kepala ke arah tempat sujud.  

b. Saat dalam keadaan rukuk, mereka mengarahkan pandangan kepalanya ke 

arah kaki. 

c. Pada saat sujud, mereka mengarahkan pandangan matanya ke arah ujung 

hidung. 

d. Pada saat dalam posisi duduk mengarahkan suatu pandangannya ke arah 

paha.
19

 

Dari kriteria yang disebutkan di atas perlu adanya uraian lain  untuk menguatkan 

tentang kriteria tersebut. Seperti halnya dalam tafsir al-Munir, bahwasanya Allah 
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memberikan sebuah kabar gembira bagi orang yang melakukan salat dengan benar 

dengan sifat sebagai berikut:  

Pertama, orang yang mukmin akan beruntung jika memiliki sifat dan keyakinan 

kepada Allah Swt. Kedua, merasa takut, khusyuk dan tenang pada saat melakukan salat, 

dan merendahkan diri di hadapan Allah dengan keadaan anggota tubuh yang tenang. 

Ketiga, meninggalkan semua perbuatan yang tidak baik dan tidak berfaedah.
20

 

Menurut Syeikh Ala‟udin Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Baghdadi 

berpendapat bahwasanya khusyuk di sini penuh dengan konsentrasi dan beralih dari 

selain Allah, dan memahami bacaan yang dibaca baik itu Al-Qur‟an atau dzikir. Dari 

penjelasan di atas dapat dipahami bahwa khusyuk dalam salat akan sangat berpengaruh, 

jika hati memahami makna bacaan pada waktu salat sehingga dapat berdialog antara 

makhluk dan tuhannya. Memiliki respon yang kuat sehingga menimbulkan dampak 

perlilaku pada saat melakukan salat, sebagaimana bacaan yang dibaca dan gerakan di 

waktu salat.
21

   

Selain itu, jika hati terasa berat pada saat menghadapi masalah cukup hanya 

dengan melakukan salat 5 waktu, dengan khsuyuk agar hati menjadi lebih tenang. Dan 

ketenangan tersebut dapat dirasakan pada saat melakukan gerakan sujud. Karena titik 

terendah seseorang itu pada saat melakukan sujud lebih lama, dan berdoa di dalam hati 

dengan diri dalam keadaan tenang dan merasa dekat kepada Allah.
22

 

Dalam melaksanakannya di sini meliputi kriteria dan juga unsur jasmani dan 

rohani. Seperti halnya pada saat melakukan gerakan pada waktu salat yang dapat di lihat 
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oleh pancaindra seseorang. Sedangkan dalam unsur rohani berhubungan dengan hati yang 

tidak bisa dilihat  atau dijangkau oleh pancaindra dan hanya Allah yang dapat mengetahui 

apa yang ada dalam pikiran dan hati seseorang tersebut.
23

 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan seseorang yang dalam salatnya benar akan 

mendapatkan kabar gembira dari Allah, yang di dalam dirinya memiliki sifat keyakinan, 

rasa takut serta meninggalkan hal-hal yang tidak ada manfaatnya dan juga merasa tenang 

pada saat melakukan salat seperti halnya pada saat berdiri, rukuk, sujud dan seterusnya. 

Dan juga saat seseorang merasa gelisah akan suatu hal maka lakukanlah salat cukup 

dengan 5 waktu dalam keadaan khusyuk dan bertawakkal kepada Allah Swt.  
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